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 ABSTRACT 
In response to the demands of the need for energy efficient buildings, the design approach to 
reduce direct solar radiation is needed to lower the temperature in the room. One of which is the 
implementation of the balcony. The purpose of this research is to investigate the most effective 
balcony design implementation to reducing direct solar radiation and the most suitable balcony 
material to minimize heat island effect. The research method used is quantitative. Analyses were 
performed by doing some field measurements and the use of software. In the use of software, 
measurements were performed in the space simulation based on climate database according to 
location. Measurement were performed to determine the most length efficient of the balcony to 
retaining solar radiation, to know how many the decrease of the room temperature, and to 
compare the temperature decrease of different material uses on balcony while the evening come 
in response to the heat island effect. The result showed that the length required of the balcony on 
the building facing north, south, east and west as well as different from one another. In addition 
to the balcony implementation, proven to lower the room temperature up to 1,2 °C. Temperature 
drop on green roof material at the night proved to be faster than the ceramic material. 
Concluded that in order to lower the room temperature, it takes a green roof balcony with 
different lengths on each side of the building. 










Dalam meresponi tuntutan kebutuhan akan bangunan hemat energi, diperlukan pendekatan 
perancangan yang dapat mereduksi radiasi matahari langsung untuk menurunkan suhu dalam 
ruang. Salah satunya adalah dengan penerapan balkon. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui penerapan desain balkon yang paling efektif dalam mereduksi radiasi matahari 
langsung serta penggunaan material yang paling cocok untuk meminimalisir efek heat island. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Analisis dilakukan dengan pengukuran di 
lapangan dan penggunaan software. Dalam penggunaan software dilakukan pengukuran pada 
simulasi ruang berdasarkan database iklim sesuai dengan lokasinya. Pengukuran dilakukan 
untuk menentukan panjang balkon yang paling efisien dalam menahan radiasi matahari, 
mengetahui besar penurunan suhu ruang, serta membandingkan penurunan temperatur pada 
material balkon yang berbeda ketika menjelang malam sebagai respon terhadap efek heat 
island. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang balkon yang dibutuhkan pada bangunan 
yang menghadap utara, selatan, serta timur dan barat berbeda satu dengan yang lainnya. Selain 
itu dengan adanya penerapan balkon, terbukti dapat menurunkan suhu ruang sampai 1,2 °C. 
Penurunan suhu pada material green roof di waktu malam hari pun terbukti lebih cepat 
dibandingkan dengan material keramik. Disimpulkan bahwa untuk dapat menurunkan suhu 
dalam ruang, dibutuhkan balkon bermaterial green roof dengan panjang yang berbeda pada 
tiap sisi bangunan. 
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